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           BAB II 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan diberikan landasan teori tentang analisis multivariat, matriks, 

varians dan kovarians, model regresi, metode estimasi maximum likelihood, 

koefisien determinasi, dan analisis jalur. 

A. Analisis Multivariat 

Analisis statistika multivariat merupakan analisis statistika yang digunakan 

untuk menguji hubungan antar variabel secara bersamaan. Apabila hasil 

pengamatan tersebut merupakan kumpulan beberapa variabel acak yang saling 

berkorelasi maka analisis semacam ini akan diperlukan untuk mengamati gejala 

yang mungkin terjadi dari data hasil pengukuran tersebut. Oleh karena itu, analisis 

tersebut dinamakan analisis multivariat (Johnson & Wichern, 2007: 1). 

Analisis statistika multivariat muncul sebagai jawaban atas kekurangan dari 

analisis statistika univariat pada pengamatan yang merupakan kumpulan dari 

beberapa variabel acak. Apabila dianalisis dengan univariat maka hasil yang 

diperoleh mungkin menyesatkan. Hal ini karena analisis univariat melakukan uji 

terhadap masing-masing variabel acak secara terpisah dan tidak memperhitungkan 

kemungkinan adanya korelasi antara beberapa variabel acak. Analisis multivariat 

melibatkan data hasil pengukuran secara bersamaan, sehingga sebagian besar 

teknik analisis multivariat ini mensyaratkan operasi matriks dalam setiap 

perhitungannya. 
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B. Matriks 

Matriks adalah suatu barisan segiempat dari angka- angka atau unsur-unsur 

yang diatur dalam baris dan kolom. Secara lebih tepat suatu matriks ordo atau 

dimensi 𝑚 dengan 𝑛 ditulis( 𝑚 × 𝑛) adalah kumpulan dari 𝑚 ×  𝑛 unsur yang 

disusun dalam 𝑚 baris dan 𝑛 kolom. Dibawah ini adalah matriks 𝑨 yang berukuran 

𝑚 ×  𝑛. 

𝑨𝑚 × 𝑛 = [

𝑎11

𝑎21

⋮
𝑎𝑚1

𝑎12

𝑎22

⋮
𝑎𝑚2

⋯
⋯
⋱
⋯

𝑎1𝑛

𝑎2𝑛

⋮
𝑎𝑚𝑛

] 

1. Matriks Data Multivariat 

Pada data multivariat sering kali dihadapkan pada masalah pengamatan yang 

dilakukan pada suatu periode waktu untuk 𝑝 ≥ 1 variabel. Notasi 𝑥𝑗𝑘  digunakan 

untuk mendefinisikan objek ke-𝑗 pada variabel ke-𝑘. Bentuk dengan 𝑛 pengamatan 

terhadap 𝑝 variabel dapat ditunjukan sebagai berikut (Johnson & Wichern, 2007: 

5): 

𝐼𝑡𝑒𝑚 1:
𝐼𝑡𝑒𝑚 2:

⋮
𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑗:

⋮
𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑛:

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 1 
𝑥11
𝑥21

⋮
𝑥𝑗1

⋮
𝑥𝑛1

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 2 
𝑥12
𝑥22

⋮
𝑥𝑗2

⋮
𝑥𝑛2

⋯ 
⋯
⋯
⋯
⋯
⋯
⋯

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑘
𝑥1𝑘
𝑥2𝑘

⋮
𝑥𝑗𝑘

⋮
𝑥𝑛𝑘

 ⋯ 
⋯
⋯
⋮
⋯
⋮
⋯

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 𝑝
𝑥1𝑝

𝑥2𝑝

⋮
𝑥𝑗𝑝

⋮
𝑥𝑛𝑝

 

atau dapat ditulis sebagai matriks 𝑿 dengan 𝑛 baris dan 𝑝 kolom sebagai berikut : 

𝑿 =

[
 
 
 
 
 
𝑥11

𝑥21

⋮
𝑥𝑗1

⋮
𝑥𝑛1

𝑥12

𝑥22

⋮
𝑥𝑗2

⋮
𝑥𝑛2

⋯
⋯
⋯
⋯
⋯
⋯

𝑥1𝑘

𝑥2𝑘

⋮
𝑥𝑗𝑘

⋮
𝑥𝑛𝑘

⋯
⋯
⋯
⋯
⋯
⋯

𝑥1𝑝

𝑥2𝑝

⋮
𝑥𝑗𝑝

⋮
𝑥𝑛𝑝]
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dengan, 

𝑥𝑗𝑘  : objek ke-𝑗 pada variabel ke-𝑘 

Matriks 𝑿 dapat juga dinotasikan dengan 𝑥𝑗𝑘 ; 𝑗 = 1,2, … , 𝑛 dan 𝑘 = 1,2, … , 𝑝 

2. Matriks Kovarians 

Suatu matriks yang unsur-unsurnya berisi varians dan kovarians dari 

sekumpulan variabel disebut matriks kovarians. 𝑪 didefinisikan sebagai matriks 

kovarians dimana diagonalnya berisi variansi dari setiap variabel, sedangkan unsur 

diluar diagonal berisi kovarians atas variabel. Dengan kata lain, 𝑪 adalah matriks 

kovarians yang merupakan elemen masing-masing matriks 𝑺, dengan 𝑺 adalah 

matriks jumlah kuadrat dan hasil kali silang terkoreksi dibagi dengan 𝑛 − 1 

sehingga: 

𝑪 =
1

𝑛 − 1
𝑺 

Kovarians antar variabel 𝑋1 dan  𝑋2 dilambangkan dengan 𝜎12 , bersifat simetris 

dengan kovarians antara variabel 𝑋1 dan  𝑋2 . Artinya 𝜎12 = 𝜎21. Matriks 𝐶 dapat 

dinyatakan dalam bentuk : 

𝑪 = [

𝜎1
2

𝜎21

⋮
𝜎𝑝1

𝜎12

𝜎2
2

⋮
𝜎𝑝2

⋯
⋯
⋱
⋯

𝜎1𝑝

⋮
⋮

𝜎𝑝
2

] 

C. Varians dan Kovarians  

Varians adalah jumlah kuadrat selisih nilai data pengamatan dengan rata-rata 

hitung dibagi banyaknya data pengamatan. Varians populasi dilambangkan dengan 

𝜎2 dan akar dari varians populasi disebut dengan simpangan baku populasi (𝜎).  
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Kovarians adalah suatu ukuran yang menyatakan varians bersama dari dua variabel 

acak. Kovarians antar dua variabel acak 𝑋 dan 𝑌 didefinisikan sebagai (Bain & 

Engelhardt, 1992: 174) 

𝐶𝑜𝑣(𝑋, 𝑌) = 𝜎𝑥𝑦
2 = 𝐸[(𝑋 − 𝜇𝑋)(𝑌 − 𝜇𝑌)] 

dengan, 

𝜇𝑥  : nilai ekspektasi 𝑋 

𝜇𝑦 : nilai ekspektasi 𝑌 

D. Model Regresi 

Model regresi menspesifikasikan hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen, sehingga salah satu variabel dapat diduga dengan variabel 

lainnya. Model regresi merupakan suatu cara untuk melihat kecenderungan 

berubahnya variabel dependen. Model regresi dasar yang melibatkan satu variabel 

independen disebut dengan model regresi sederhana.. Model regresi sederhana 

dapat ditulis sebagai berikut 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋𝑖 + 𝜀𝑖 

dengan, 

𝑌𝑖  : nilai variabel dependen pada observasi ke-𝑖 

𝛽0, 𝛽1 : parameter koefisien regresi 

𝑋𝑖  : nilai variabel independen pada observasi ke-𝑖 
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𝜀𝑖  : error pada observasi ke-𝑖 dengan E(𝜀𝑖)=0, 𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖) = 𝜎2 dan 𝜀𝑗 

tidak berkorelasi sehingga 𝐶𝑜𝑣(𝜀𝑖, 𝜀𝑗) = 0 untuk semua nilai 𝑖 dan 

𝑗, 𝑖 ≠ 𝑗. 

Model regresi sederhana dapat diperluas menjadi model regresi berganda. 

Model regresi ganda adalah model regresi yang menggunakan lebih dari satu 

variabel independen yang disusun dalam satu persamaan. Model regresi ganda 

dapat ditulis 

𝑌𝑖 = 𝛽0 + 𝛽1𝑋1𝑖 + ⋯+ 𝛽𝑘𝑋𝑘𝑖 + 𝜀𝑖 (2.1) 

 

dengan, 

𝑌𝑖  : nilai variabel dependen pada observasi ke-𝑖 

𝛽0, 𝛽1…𝛽𝑘: parameter koefisien regresi 

𝑋𝑘𝑖 : nilai variabel independen ke-𝑘 pada observasi ke-𝑖 

𝜀𝑖  : error pada observasi ke-𝑖 dengan E(𝜀𝑖)=0, 𝑉𝑎𝑟(𝜀𝑖) = 𝜎2 dan 𝜀𝑗 

tidak berkorelasi sehingga 𝐶𝑜𝑣(𝜀𝑖, 𝜀𝑗) = 0 untuk semua nilai 𝑖 dan 

𝑗, 𝑖 ≠ 𝑗. 

Analisis regresi tidak hanya digunakan untuk data kuantitatif saja, tetapi juga 

bisa digunakan untuk data kualitatif. Penggunaan variabel dummy dapat dilakukan 

untuk analisis regresi dengan data kualitatif. Jika terdapat 𝑘 variabel maka terdapat 

𝑘 − 1 variabel dummy (𝐷𝑖 , 𝑖 = 1,2, … , 𝑘) (Hayes & Preacher, 2014: 456). 
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E. Estimasi Maximum Likelihood  

Model regresi linier berganda dapat dituliskan dengan notasi skalar atau 

matriks. Penulisan dalam notasi skalar untuk model regresi linier berganda secara 

umum ditunjukan oleh persamaan (2.1), sedangkan dalam notasi vektor-matriks 

yaitu: 

𝒚 = 𝑿𝜷 + 𝜺 (2.2) 

dengan, 

 

𝒚 = [

𝑌1

𝑌2

⋮
𝑌𝑛

]

𝑛×1

  

 

𝑿 = [

1
1
⋮
1

𝑋11

𝑋21

⋮
𝑋𝑛1

𝑋12

𝑋22

⋮
𝑋𝑛2

⋯
⋯
⋱
⋯

𝑋1𝑘

𝑋2𝑘

⋮
𝑋𝑛𝑘

]

𝑛×(𝑘+1)

  

𝜷 =

[
 
 
 
 
𝛽0

𝛽1

𝛽2

⋮
𝛽𝑘 ]

 
 
 
 

(𝑘+1)×1

  

𝜺 =

[
 
 
 
 
𝜀1

𝜀2

𝜀3

⋮
𝜀𝑛 ]

 
 
 
 

𝑛×1

  

dengan 𝑘= banyaknya variabel independen 

Dalam hal ini, 𝜺 diasumsikan berdistribusi normal dengan rata-rata 0 dan 

variansi 𝝈𝟐. Sehingga fungsi densitas peluang dari vektor 𝒚 adalah 
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𝑓(𝒚;𝑿𝜷, 𝝈2) =
1

√2𝜋𝝈𝟐
𝑒𝑥𝑝 {−

1

2𝝈𝟐
(𝒚 − 𝑿𝜷)′(𝒚 − 𝑿𝜷)}. 

 

(2.3) 

Fungsi likelihood untuk 𝜷 dan 𝝈𝟐 adalah 

𝐿 = ∏(2𝜋𝝈𝟐)
−

1
2 𝑒𝑥𝑝 {−

1

2𝝈𝟐
(𝒚 − 𝑿𝜷)′(𝒚 − 𝑿𝜷)}

𝑁

𝑛=1

 (2.4) 

Sedangkan logaritma dari fungsi likelihood adalah  

𝐿∗(𝜷, 𝝈) = −
𝑁

2
ln(2𝜋) −

𝑁

2
ln(𝝈𝟐) −

1

2𝝈2
(𝒚 − 𝑿𝜷)′(𝒚 − 𝑿𝜷). 

(2.5) 

Selanjutnya logaritma dari fungsi likelihood diturunkan terhadap 𝜷 kemudian 

disama dengankan 0. 

𝜕𝐿∗

𝜕𝜷
=

1

𝝈𝟐
(𝒚 − 𝑿𝜷)′𝑿, 

 

(2.6) 

Sehingga diperoleh estimator maksimum likelihood bagi adalah 𝜷 

𝜷̂ = (𝑿′𝑿)−1𝑿′𝒚 
(2.7) 

Selanjutnya logaritma dari fungsi likelihood diturunkan terhadap 𝝈𝟐 kemudian 

disama dengankan 0. 

𝜕𝐿∗

𝜕𝝈2
= −

𝑁

2𝝈2
+

1

2𝝈4
(𝒚 − 𝑿𝜷)′(𝒚 − 𝑿𝜷), 

(2.8) 

Sehingga diperoleh estimator maksimum likelihood bagi adalah 𝝈𝟐 

𝝈̂2 =
1

𝑁
(𝒚 − 𝑿𝜷̂)

′
(𝒚 − 𝑿𝜷̂). 

(2.9) 
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F. Koefisien Determinasi dan Koefisien Korelasi 

Koefisien korelasi mengambarkan keeratan hubungan antara dua varibel 

berskala interval atau rasio. Perhitungan koefisien korelasi 𝑟 berdasarkan data 

(𝑋𝑖, 𝑌𝑖) berukuran dengan menggunakan rumus : 

𝑟 =
 𝑛 ∑ 𝑋1𝑌𝑖 − ∑ 𝑋𝑖 ∑ 𝑌𝑖

𝑛
𝑖=𝑡

𝑛
𝑖=𝑡

𝑛
𝑖=𝑡

√[𝑛 ∑ 𝑋𝑖
2𝑛

𝑖 − (∑ 𝑋𝑖
𝑛
𝑖 )2]√[𝑛 ∑ 𝑌𝑖

2 − (∑ 𝑌𝑖
𝑛
𝑖 )2𝑛

𝑖 ]

 

dengan, 

𝑟 : koefisien korelasi 

𝑛 : banyaknya subyek 

𝑋 : nilai variabel 𝑋 

𝑌 : nilai variabel 𝑌 

Koefisien korelasi 𝑟 digunakan apabila terdapat dua variabel namun apabila 

digunakan korelasi berganda atau memiliki tiga variabel ganda maka koefisien 

korelasinya dinotasikan 𝑅. Nilai koefisien linier berganda dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagi berikut : 

𝑅𝑦12 = √
𝑟𝑦1

2 + 𝑟𝑦2
2 − 2𝑟𝑦1𝑟𝑦2𝑟𝑦12

1 − 𝑟12
2  

dengan, 
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𝑟𝑦1: koefisien korelasi antara 𝑌 dan 𝑋1 

𝑟𝑦2: koefisien korelasi antara 𝑌 dan 𝑋2 

𝑟12: koefisien korelasi antara 𝑋1  dan 𝑋2 

Koefisien determinasi (𝑅2) adalah suatu ukuran yang digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variansi 

variabel dependen. Nilai (𝑅2) berada pada interval (0 ≤  𝑅2  ≤  1 ). Semakin baik 

estimasi suatu model maka nilai 𝑅2 semakin dekat ke nilai 1. Nilai 𝑅2 dapat 

diperoleh dengan rumus: 

𝑅2 = [1 −
(1 − 𝑅2)(𝑛 − 1)

(𝑛 − 𝐾)
] 

dengan, 

𝑅2 : Koefisien determinasi 

𝑅 : nilai koefisien korelasi ganda 

𝑛 : ukuran sampel 

𝐾 : jumlah variabel bebas 

G. Analisis Jalur 

1. Definisi Analisis Jalur 

Analisis jalur atau path analysis dikembangkan pertama kali oleh Sewall 

Wright pada tahun 1934. Bohrnstedt mengartikan analisis jalur sebagai “a 

technique for estimating the effect’s a set of independent variabels has on a 
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dependent variabel from a set of observed correlations, given a set of hypothesized 

causal asymetric relatin among the variabels”. 

Analisis jalur merupakan bagian dari model regresi yang dapat digunakan 

untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antara satu variabel dengan variabel 

yang lainnya. Terdapat dua jenis variabel yang digunakan dalam analisis jalur ini, 

yaitu variabel independen atau yang dikenal dengan nama variabel eksogen yang 

disimbolkan dengan huruf 𝑋1, 𝑋2, … , 𝑋𝑚 dan variabel dependen atau variabel 

endogen yang disimbolkan dengan huruf 𝑌1, 𝑌2, … , 𝑌𝑚. Sedangkan tujuan analisis 

jalur yaitu  

A method of measuring the direct effect influence along each separate path 

in such a system and thus of finding the degree to which variation of a given 

effect is determined by each particular cause. The method depend on the 

combination of knowledge of the degree of correlation among the variables in 

a system with such knowledge as many possessed of the casual relations 

(Maruyama, 1998: 16) 

2. Diagram Jalur 

Model diagram yang biasanya digunakan untuk mengetahui hubungan-

hubungan kausalitas antar variabel yang diteliti biasanya menggunakan diagram 

jalur (path diagram). Salah satu komponen yang penting dalam analisis jalur yaitu 

diagram jalur. Diagram jalur digunakan untuk mengetahui hubungan kausalitas 

antar variabel ke dalam bentuk gambar sehingga mudah untuk dibaca. Beberapa 

simbol yang digunakan dalam diagram jalur dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Simbol-Simbol Utama dalam Diagram Jalur 

Simbol Keterangan 

 Simbol garis lurus dengan anak panah satu 

arah mengindikasikan adanya pengaruh 

langsung antara variabel eksogen atau 

intervening dengan variabel endogen. Anak 

panah ini juga menghubungkan error dengan 

variabel endogen. 

 
Kurva lengkung dengan anak panah dua arah 

merepresentasikan hubungan korelasi atau 

kovarians antara kedua variabel di ujung 

kurva. 

 

Sebagai ilustrasi misal ada variabel 𝑋1, 𝑋2, 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5 dan digambarkan 

seperti pada Gambar 2.1. Variabel endogen adalah 𝑋3, 𝑋4 dan 𝑋5 dan variabel 

eksogen adalah 𝑋1 dan 𝑋2 sedangkan kurva dan anak panah yang menghubungkan 

variabel 𝑋1 dan 𝑋2 mengindikasikan hubungan korelasional di antara variabel 

tersebut. Karena variabel eksogen 𝑋1 dan 𝑋2merupakan penyebab maka variabel 

ini tidak memiliki error. Sebaliknya variabel endogen yang merupakan akibat 

memiliki error berturut-turut 𝜀1, 𝜀2, 𝜀3 . 
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Gambar 2.1 Contoh Diagram Jalur dengan Lima Variabel 

Dari Gambar 2.1 diperoleh tiga persamaan struktural yang berturut-turut 

ditunjukkan oleh persamaan (2.10), (2.11), dan (2.12) yaitu 

𝑋3 = 𝜌31𝑋1 + 𝜌32𝑋2 + 𝜀1 (2.10) 

𝑋4 = 𝜌41𝑋1 + 𝜌42𝑋2 + 𝜀2 (2.11) 

𝑋5 = 𝜌51𝑋1 + 𝜌52𝑋2 + 𝜌53𝑋3 + 𝜌54𝑋4 + 𝜀3 (2.12) 

 

 

3. Koefisien Jalur 

Koefisisen jalur mengindikasikan besarnya pengaruh langsung dari suatu 

variabel eksogen terhadap variabel endogen. Notasi yang digunakan untuk 

melambangkan koefisien jalur adalah 𝜌𝑖𝑗  dengan 𝑖 merepresentasikan akibat 

𝑋1 𝑋3 

𝑋2 𝑋4 

𝑋5 

𝜀2 

𝜀1 

𝜀3 𝜌31 

𝜌51 
𝜌41 

𝜌32 𝜌52 

𝜌42 
𝜌54 

𝜌53 
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(dependent variable) dan 𝑗 merepresentasikan sebab (independent variable). Jika 

model rekursif (model satu arah), koefisien jalur dapat diekspresikan menggunakan 

korelasi sederhana atau regresi berganda. Koefisien-koefisien jalur biasanya 

dicantumkan pada diagram jalur tepat pada setiap garis jalur yang dinyatakan dalam 

nilai numerik. 

Seperti penjelasan di atas untuk mengestimasi koefisien jalur, jika hanya satu 

variabel eksogen 𝑋 yang mempengaruhi langsung terhadap variabel endogen Y, 

maka 𝜌𝑦𝑥 diestimasi dengan korelasi sederhana (simple correlation) antara 𝑋 dan 

𝑌, jadi 𝜌𝑦𝑥 = 𝑟𝑥𝑦 ditunjukkan oleh Gambar 2.2. Jika variabel endogen 𝑌 

dipengaruhi oleh dua variabel eksogen  𝑋1 dan 𝑋2, maka koefisien jalur untuk 

𝑋1terhadap 𝑌 dan 𝑋2 terhadap 𝑌 adalah bobot atau koefisien beta dalam regresi, 

jadi masing-masing koefisien jalur adalah 𝜌𝑦𝑥1
= 𝑏𝑦𝑥1

dan 𝜌𝑦𝑥2
= 𝑏𝑦𝑥2

 lihat 

Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.2 Single casual antecendent 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Two casual antecendent 

 

X Y 
𝜌𝑦𝑥 = 𝑟𝑥𝑦 

𝑋1 

Y 

 𝜌𝑦𝑥1
= 𝑏𝑦𝑥1

 

𝑋2  𝜌𝑦𝑥2
= 𝑏𝑦𝑥2
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4. Dekomposisi Hubungan Antar Variabel 

Model dekomposisi adalah model yang menekankan pada pengaruh yang 

bersifat kausalitas antar variabel, baik pengaruh langsung maupun pengaruh tidak 

langsung dalam kerangka analisis jalur. Model dekomposisi pengaruh kausal antar 

variabel dibedakan menjadi tiga sebagai berikut (Alwin & Hauser, 1975: 38-39): 

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect) 

Pengaruh langsung adalah pengaruh dari variabel X ke variabel Y langsung 

tanpa melalui variabel lain. Sebagai contoh pada Gambar 2.1 pengaruh 

langsung dari 𝑋1 ke 𝑋3 ditunjukan oleh 𝜌31 

b. Pengaruh Tidak Langsung ( Indirect Effect) 

Pengaruh tak langsung terjadi jika variabel eksogen mempengaruhi variabel 

endogen melalui variabel ketiga. Sebagai contoh pada Gambar 2.1 pengaruh 

tak langsung dari 𝑋1 ke 𝑋5 ditunjukan oleh anak panah satu arah dari 𝑋1 ke 𝑋3 

dan 𝑋3 ke 𝑋5. Pengaruh tak langsung dari 𝑋1 ke 𝑋5 dapat dituliskan 𝜌31 × 𝜌53. 

c. Pengaruh Total (Total Effect) 

Pengaruh total adalah jumlah dari pengaruh langsung dan pengaruh tidak 

langsung. Contoh dari Gambar 2.1 di atas adalah pengaruh total dari 𝑋3 ke 

𝑋5 adalah 𝜌53  sama dengan pengaruh langsung dari 𝑋3 ke 𝑋5 karena tidak 

mempunyai pengaruh tidak langsung melalui variabel lain. 

5. Langkah-Langkah Analisis Jalur 

Menurut Hair et al. (1998: 654-655), dalam analisis jalur diperlukan langkah-

langkah tertentu yang harus dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah 
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a.  Pengembangan Model Berbasis Teori 

Langkah pertama dalam pengembangan model adalah pencarian atau 

pengembangan sebuah model yang mempunyai justifikasi teoritis yang kuat. 

Model yang dirancang merupakan model-model yang bisa dinyatakan ke dalam 

bentuk persamaan dan mengandung hubungan kausal di dalamnya. Mengingat 

bahwa model tersebut dikembangkan untuk menjawab permasalahan 

penelitian yang berbasis pada teori dan konsep, maka dinamakan model 

hipotik. 

b. Konversi Diagram Jalur Kedalam Persamaan Struktural 

Setelah model teoritis dibangun maka langkah selanjutnya adalah 

mengembangkan model tersebut dalam diagram jalur. Diagram jalur tersebut 

dapat mempermudah melihat hubungan-hubungan kausalitas yang ingin diuji. 

Setelah dituangkan dalam diagram jalur maka dikonversi ke dalam persamaan 

struktural. 

c. Pengujian model 

Pengujian pada model dilakukan untuk melihat apakah model yang 

terbentuk sudah cukup signifikan. Alat uji paling fundamental untuk mengukur 

kesesuaian model adalah χ2. Namun, uji χ2lebih sensitif terhadap ukuran 

sampel yang besar. Oleh karena itu Hu dan Bentler (1999) merekomendasikan 

Comparative Fit Index (CFI) untuk mengevaluasi kecocokan model relatif 

terhadap model dasar lainnya. Semakin besar nilai CFI maka model semakin 

baik, dengan maksimal nilai 1. 

𝐶𝐹𝐼 = 1 −
max [𝑇𝑇 − 𝑑𝑓𝑇]

max[(𝑇𝑇 − 𝑑𝑓𝑇) , (𝑇𝐵 − 𝑑𝑓𝐵),0]
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dengan, 

𝑇𝑇  : statistik 𝑇 untuk model target 

𝑑𝑓𝑇 : 𝑑𝑓 untuk model target 

𝑇𝐵  : statistik 𝑇 untuk model target awal 

𝑑𝑓𝐵 : 𝑑𝑓 untuk model target awal 

 Dengan ukuran sampel ≥ 250 nilai CFI yang disarankan adalah ≥ 0.96 

(Yu, 2002: 40). Pada data kategorik, Yu dan Muthén (2002) 

merekomendasikan Weighted Root Mean Square (WRMR), bukan 

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR).  

d. Interprestasi Hasil Komputasi 

Langkah terakhir adalah menginterpretasikan model. Apabila rangkaian 

dari analisis jalur telah dilakukan maka dapat dimanfaatkan sebagai 

1) Prediksi nilai variabel endogen berdasarkan nilai variabel eksogen 

2) Penjelasan terhadap fenomena atau permasalahan yang dipelajari atau 

diteliti. 

H.  Indonesian Family Life Survey (IFLS) 

Indonesia Family Live Survey (IFLS) atau Survei Aspek Kehidupan Rumah 

Tangga Indonesia (SAKERTI) adalah survei rumah tangga, komunitas dan fasilitas 

yang dilakukan di negara berkembang oleh RAND (Research ANd Development), 

bekerja sama dengan lembaga penelitian di masing–masing survei. Selain di 

Indonesia survei ini juga dilakukan dibeberapa Negara berkembang lainnya seperti 

Malaysia (1976-1977, 1988-1989), Guatemala (1995) dan Bangladesh (1996). 

IFLS merupakan survei longitudinal rumah tangga Indonesia dan merupakan survei 
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paling komprehensif yang pernah dilakukan di Indonesia. Survei ini adalah studi 

panel rumah tangga, individu dan fasilitas umum yang berlangsung secara 

terintegrasi lima gelombang semenjak tahun 1993 di 24 provinsi di Indonesia yaitu 

provinsi Sumatera Utara, Sumatera Barat, Riau, Jambi, Kepulauan Riau, Bangka 

Belitung, Sumatera Selatan, Lampung, seluruh provinsi di Jawa, Bali, NTB, seluruh 

provinsi di Kalimantan, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat. IFLS gelombang 5 

dilakukan pada akhir 2014 dengan jumlah 15.900 rumah tangga dan 709 komunitas 

dengan jumlah individu dalam rumah tangga sebanyak 50.000 individu yang 

merupakan kolaborasi dari RAND dan Survey METER (Strauss, Witoelar, & 

Bondan, 2016: 4).  

Sampel awal dari rumah tangga dan masyarakat dimulai pada tahun 1993 

(IFLS-1) sebagai baseline di 13 provinsi Indonesia mencakup 321 area pencacahan 

(enumeration areas) dengan 7200 rumah tangga dan 16.300 individu. Sampel IFLS 

mencapai 83% dari jumlah populasi pada tahun 1993. Kemudian kembali di survei 

pada akhir 1997 (IFLS-2) dengan persentase responden yang dapat dihubungi 

mencapai 94,4%, sampel mencapai 7.600 rumah tangga dan 25.000 individu. Pada 

tahun 1998, 25% dari sampel atau sekitar 2000 rumah tangga kembali di survei 

pada akhir 1998 (IFLS2+1998). Namun data tersebut tidak di publikasikan untuk 

umum. RAND melakukan survei IFLS2+1998 setahun setelah IFLS-2 bertujuan 

untuk melihat dampak krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada kurun waktu 

1997 sampai 1998. Tahun 2000 kembali dilakukan survei (IFLS-3) dengan 

persentase responden yang dapat dihubungi mencapai 95.3% dengan sampel 10.400 

rumah tangga dan 31.000 individu. Persentase responden yang dapat dihubungi 
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kembali dengan nilai tinggi juga dapat dipertahankan pada IFLS-4 tahun 2007 

dengan jumlah 13.500 rumah tangga dan 43.000 individu yang diwawancarai. 

Jumlah peningkatan sampel menjadi 15.900 rumah tangga dan 50.000 individu 

diwawancarai pada IFLS-5 tahun 2014. Persentase responden yang dapat dihubungi 

mencapai 90,5% dari IFLS 1, 2, 3 dan 4. Serta 92% responden yang dapat dihubungi 

dari rumah tangga asli pada IFLS-1 (Strauss, Witoelar, & Bondan, 2016: 50).   

Pada tahun 2012, RAND bersama Survey METER meluncurkan IFLS-East 

untuk melihat kondisi provinsi-provinsi Indonesia bagian timur. Survei 

mengumpulkan data di tingkat individu, rumah tangga dan masyarakat dimana 

mereka tinggal serta kesehatan dan fasilitas pendidikan pada komunitas tersebut. 

Survei ini dilakukan pada sekitar 10.000 individu dan 2.500 rumah tangga di 99 

komunitas (wilayah pencacahan) yang tersebar di tujuh provinsi di Indonesia 

bagian timur yaitu Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Timur, Sulawesi Tenggara, 

Maluku, Maluku Utara, Papua Barat dan Papua (Sikoki et al, 2013: 1). 
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